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Maktab Informal Pelestari Alam

Tiga perempuan ini mendirikan sekolah informal dan
komunitas di sejumlah daerah. Masyarakat setempat
merasakan manfaat alam yang lestari.

UA puluh lima anak mem-
bagi kelompok dengan
nama komoditas pangan se-
perti jewawut, jagung, ka-
cang hijau, dan padi di ru-
mah panggung berdinding anyaman bam-
bu pada Sabtu, 29 Januari lalu. Mereka me-
nyiapkan cangkul, serok tanah, dan bekal
makanan berupa jenang, ]uga;a;lfﬁunum
Ditemani tiga fasilitat r’ bocah boeah
tersebut menuju lada; yangber_] arakdua.”’
kilometer dari rumah panggung itu.

Warga Dusun lentaos, Desa Girimu®
lyo, Kecamatan qg, Kabupaten Glf
nungkidul, Daer,ﬂh IstlmeWa Yogyakarta,.
mengenal
Gubuk Baca (Guba) Sekolah. Pagesangan.
Di rumabh itu terdapat perpustakaan dan

mainan tradisional ‘yang bisa digunakan

oleh anak-anak tersebut. Jadwal belajar di
maktab informal itu luwes. Anak-anak itu
biasanya belajar setiap Sabtu dan Ahad.
Mereka bisa datang ke sana tanpa seragam
dan sepatu.

Sekolah itu berjarak 38 kilometer dari
Kota Yogyakarta. Jalanan menuju ke sana
berkelok, melewati perbukitan dan hutan.
Dibutuhkan waktu 90 menit untuk men-
capai Guba dariKota Yogyakarta.

.. Sekolah Pagesangan didirikan oleh

Diah Widuretno, alumnus Jurusan Bio-
logi Institut Pertanian Bogor (IPB), Jawa
Barat, pada akhir 2008. Kala itu seorang
teman menga]aknya berkunjung ke Desa

pangg‘ung itu sebagai * "Gmmuiﬁo Diah merasa prihatin melihat

pen,dld sekolah formal yang tak se-
suai dgngan kebutuhan anak-anak Dusun
Wintaos yang sebagian besar berasal dari

A

o

Anak-anak Sekolah Pagesangan
menanam empon-empon di Dusun
Wintaos, Desa Girimulya, Kecamatan
Panggang, Kabupaten Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta, 28
Januari 2022.

keluarga petani. Mereka bertahan hidup
dengan pertanian tadah hujan serta budi
daya tanaman secara campur sari karena
daerah itu sulit mendapatkan air. “Teman
saya tahu saya senang dengan pendidikan
dan mimpi saya bikin sekolah alternatif,”
kata Diah, 44 tahun, saat ditemui di Seko-
lah Pagesangan, Sabtu, 29 Januarilalu.
Tidak mudah bagi Diah untuk meya-
kinkan warga Dusun Wintaos agar mem-
bolehkan anak mereka belajar di Seko-
lah Pagesangan. Bahkan sebagian orang
tua menolak kehadiran maktab informal
itu. Apalagi sekolah itu mengajarkan per-
tanian, bukan mata pelajaran yang lazim
di sekolah formal. Sekolah tersebut pun
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tidak mengeluarkan sertifikat atau ijazah
bagianak yang sudah lulus.

Diah mendatangi rumah setiap anak di
dusun itu untuk menjelaskan pentingnya
belajar bertani dan berwirausaha kepada
orang tua mereka. Butuh waktu untuk
mengajak bocah-bocah itu sinau di Seko-
lah Pagesangan. “Padahal petani sama
bermartabatnya dengan pekerjaan lain,”
ujarnya.

Sekolah Pagesangan memiliki empat
kelompok, yaitu anak-anak, remaja, pe-
rempuan, dan relawan. Setiap kelompok
membahas kegiatan yang mereka butuh-
kan dan membuat kontrak belajar ber-
sama fasilitator. Misalnya kontrak belajar
untuk menyiapkan pengolahan tanaman
biji-bijian atau serealia.

Ada 50 anak yang belajar di Sekolah Pa-
gesangan pada awal maktab itu berdiri.
Mereka sinau di berbagai tempat. Saat be-
lajar tentang pupuk kandang, misalnya,
fasilitator akan mengajak bocah-bocah itu
ke kandang milik penduduk. Mereka juga
kerap menggunakan perkakas pertanian
milik orang tua mereka untuk praktik ber-
tani.

Alasan lain Diah mendirikan Sekolah
Pagesangan adalah ia gelisah melihat ti-
dak semua anak dapat mengecap pendi-
dikan. Padahal pendidikan merupakan
salah satu cara memutus rantai kemiskin-
an.

Diah sebelumnya mendirikan sekolah
terbuka di Kampung Nyungcung, Desa
Malasari, Kecamatan Nanggung, Kabupa-
ten Bogor, pada 2000. Sekolah informal
itu menjadi titik balik kehidupan perem-
puan kelahiran Banyuwangi, Jawa Timur,
tersebut karena ia merasa lebih berman-
faat bagi orang lain. Pada 2003, ia harus
pindah ke Yogyakarta mengikuti suami-
nya.

Mimpinya mendirikan sekolah alter-
natif tidak pudar meski ia telah pindah ke
Kota Gudeg. Sekolah Pagesangan itulah
wujud mimpinya. “Sekolah yang membe-
baskan, berdaya, dan merdeka,” tutur ibu
dua analkitu.

Diah tidak pernah memohon bantuan
ke mana pun untuk membiayai Sekolah
Pagesangan. Sekolah tersebut mendapat
dana dari hasil penjualan produk pengan-
an lokal bikinan warga Dusun Wintaos, se-
perti tempe khas Gunungkidul berbahan
kacang koro, tiwul instan, keripik sing-
kong, dan emping. Lini usaha tersebut
dikelola oleh seratusan perempuan yang
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1. Murid-murid Sekolah Rimbawan Kecil
mengumpulkan bibit tanaman buah di
Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

2. Aktivitas warga Desa Tompotana,
Kecamatan Tanakeke, Kabupaten
Takalar, Sulawesi Selatan, 1 Februari
2022.

3. Diah Widuretno.

4. Brigita Laura Fatria.

tergabung dalam Kedai Pagesangan.

Semula penganan olahan ini me-
reka pasarkan di sekitar Yogyakarta de-
ngan mengandalkan jaringan perkawan-
an Diah. Sejak 2014, pasar berkembang
hingga ke Jakarta dan Surabaya. Bahkan
dalam sepekan mereka bisa menjual 300
tempe koro dengan omzet Rp 3 juta per bu-
lan.

Biaya operasional sekolah juga diper-
oleh dari hasil penjualan buku yang ditu-
lis Diah berjudul Gesang di Lahan Gersang.
Buku yang bercerita tentang pengalaman
Diah saat mendirikan Sekolah Pagesangan
dan belajar dengan anak-anak Dusun Win-
taos itu diterbitkan pada 2017. Lima-sepu-
luh persen hasil penjualan buku itu dialo-
kasikan untuk biaya operasional sekolah.

Murniatun, alumnus pertama Sekolah
Pagesangan, mengatakan, saat masih du-
duk sekolah dasar, ia kerap membawa pe-
kerjaan rumah ke sekolah itu untuk diker-
jakan bersama teman-temannya dan di-
bantu fasilitator. Bahkan Diah membayar
biaya sekolah Murniatun saat dia menjadi
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri

1Panggang.

Setelah Iulus dari Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Saptosari, Kabupaten
Gunungkidul, Murniatun memilih tidak
kuliah dan menjadi fasilitator di Sekolah
Pagesangan. Perempuan 22 tahun itu juga
memasarkan produk pangan olahan Ke-
dai Pagesangan. “Saya ingin membukti-
kan di desa dan Sekolah Pagesangan bisa
berdaya,” ucap koordinator pemasaran
Kedai Pagesanganitu.

Ratusan kilometer dari Kabupaten Gu-
nungkidul, Brigita Laura Fatria mendiri-
kan sekolah serupa di Desa Cibunian, Ke-
camatan Pamijahan, Kabupaten Bogor.
Ia menamai tempat belajar yang berdiri
pada 12 September 2012 itu Sekolah Rim-
bawan Kecil atau Serincil.

Perempuan yang akrab disapa Lola itu

" mengenal Desa Cibunian pada 2012. Saat

itu Pamijahan diguncang gempa bumi.
Perempuan kelahiran Bandar Lampung
itu turun menjadi relawan di sana ber-
sama mahasiswa IPB lain. Ia seketikajatuh
cinta pada suasana perdesaan dan pe-
gunungan di Pamijahan. “Saya langsung
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berkeinginan tinggal di sana dan meng-
implementasikan ilmu yang dimiliki se-
lama ini,” kata Lola, 30 tahun, Kamis, 27
Januarilalu.

Mulanya, Sekolah Rimbawan Kecil ber-
tujuan memberikan pelajaran tambahan
dan penyembuhan atas trauma analk-anak
korban gempa. Nama Rimbawan Kecil di-
pilih lantaran saat itu relawan dari IPB
datang membantu sembari membawa
bendera Mahasiswa Pencinta Kelestarian
Alam Rimbawan. Biaya operasional seko-
lah itu berasal dari dana pribadi Lola dan
donatur.

Lulus kuliah pada 2013, Lola mulai be-
kerja. Ia menyisihkan sebagian pengha-
silannya untuk membeli tanah di Pami-
jahan agar Serincil memiliki tempat per-
manen. Pada 2017, alumnus Fakultas Kon-
servasi Sumber Daya Hutan dan Ekowisa-
ta IPB itu bisa membeli lahan seluas 1.500

meter persegi di Kampung Muara, Desa Ci-
bunian.

Serincil mulanya diperuntukkan bagi
analcanak berusia 3-15 tahun. Setiap
Ahad, Lola dan relawan lain mengajar-
kan pertanian, konservasi, reboisasi, juga
penyemaian bibit pohon keras. Pelajaran
tersebut sangat bermanfaat bagi anak-
anak yang tinggal bersebelahan dengan
Taman Nasional Gunung Halimun Salak
itu. Bahkan kini anak-anak dari luar Desa
Cibunian juga ikut belajar di sekolah infor-
mal tersebut.

Setelah Lola menikah dan memiliki dua
anak, pengelolaan Serincil dilanjutkan
oleh Liliana Adhi. Mahasiswa Fakultas Ke-
hutanan dan Lingkungan IPB itu kinilebih
berfokus mengajarkan konservasi pada
siswa di Serincil. Tujuannya: melestari-
kan Desa Cibunian yang rawan terkena
bencana.

Anak-anak di Serincil juga diajari meng-
amati satwa, mengenal tumbuhan, dan
mendongeng dengan tema lingkungan.
Bahkan sebulan sekali mereka diajak men-
daki ke kebun teh Cianten, Kabupaten Bo-
gor. “Selama perjalanan, anak-anak dike-
nalkan dengan beragam tumbuhan dan
satwa yang ada disekitar,” tuturnya.

Di Pulau Tanakeke, Kabupaten Taka-
lar, Sulawesi Selatan, Nurhayati bersama
komunitas Womangrove berjuang mem-
berikan pemahaman kepada para perem-
puan di pulau itu mengenai pentingnya
bakau alias mangrove bagi daerah pesisir.
Bagian barat dan timur pulau yang ma-
suk wilayah Desa Tompotana, Kecamatan
Tanakeke, itu dipenuhi pohon bakau.
Tinggi dan lebatnya tumbuhan pesisir itu
bervariasi. Di barat, tumbuhan tersebut
tumbuh lebat, sementara di seberangnya
tingginya hanyasebetis danlahan dibebe-
rapa titik justru gundul.

Indar Daeng Razak, warga desa itu, me-

ngatakan pada 2000 bakau di nusa terse-
but mulai dibabat habis menggunakan
alat berat dan lahannya diubah menjadi
tambak bandeng. Tambak tersebut hanya
bertahan 5-10 tahun. Setelah itu, lahan di-
tanami mangrove kembali. “Masyarakat
sadar pernah ada abrasi, ombaknya sam-
pai kampung,” ucap Razak, 50 tahun, Se-
lasa, 1 Februarilalu.

Penanaman bakau di Pulau Tanakeke
tak lepas dari peran komunitas Wo-
mangrove yang digerakkan Nurhaya-
ti. Perempuan 29 tahun itu melanjutkan
program yang dirintis sebuah lembaga
swadaya masyarakat asal Kanada. Pada
2010, lembaga tersebut membentuk ke-
lompok pegiat lingkungan di Desa Tompo-
tana.

Sejak 2010 hingga 2015, Womangrove
dan lembaga itu memberikan pema-
haman kepada perempuan di pulau terse-
but ihwal pentingnya bakau bagi daerah
pesisir. Dari situ, para perempuan diber-
dayakan untuk beragam kegiatan, se-
perti penanaman mangrove. “Kalau hu-
tan mangrove banyak biota seperti kepi-
ting, nanti bisa menghasilkan uang,” ujar
Nurhayati.

Kegiatan tersebut tak selalu berjalan
mulus. Di Pulau Tanakeke, mangrove di-
miliki oleh penduduk. Mereka memo-
tong tumbuhan pesisir itu untuk dijadi-
kan arang dan dijual ke rum-" makan
serta hotel di Kota Makassar. Komunitas
Womangrove tak bisa memaksa mereka
berhenti menebang mangrove. Nurhayati
danrelawan lain hanya bisa mendampingi
dan memberikan pemahaman agar ma-
syarakat tidak membabat habis hutan
bakau demi mencegah abrasi.

Lambat laun warga Pulau Tanakeke ti-
dak lagi menebang bakau secara masif.
Mereka mengerti tumbuhan pesisir itu
memerlukan waktu tumbuh yang lama
dan efektif mencegah abrasi. Pada 2020,
Womangrove dan masyarakat setempat
menanam kembali tumbuhan itu di lahan
seluas 30 hektare.

Razak merasakan manfaat kembalinya
hutan mangrove di Pulau Tanakeke. Kini

para nelayan bisa mencari ikan di sekitar |

hutan itu. Ketika hutan gundul, mereka
harus melaut jauh demi mendapatkan
ikan. “Kepiting dan ikan tidak jauh berke-
liaran lagi setelah mangrove kembali tum-
buh,” tuturnya.
@ SHINTA MAHARANI (YOGYAKARTA), M.A.
MURTADHO (BOGOR), DIDIT HARIYADI (TAKALAR)
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